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Executive Summary
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Muhammadiyah [ Marapalam”.

Pembimbing: Dr. Syafni Gustina Sari, S.Pd.,M.Pd

Dalam konteks pendidikan, kemampuan pemecahan masalah adalah salah
satu kompetensi kunci yang harus dimiliki siswa, terutama dalam pelajaran
matematika. Kemampuan ini tidak hanya mencakup kemampuan untuk
menemukan solusi dari masalah yang diberikan, tetapi juga melibatkan proses
berpikir analitis, kreatif, dan kritis yang diperlukan untuk memahami dan
menerapkan konsep-konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Kesenjangan dari kondisi ideal adalah kemampuan pemecahan masalah di
kalangan siswa masih bervariasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrisikan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dengan menggunakan model discovery learning pada
pelajaran matematika siswa kelas VI SD Muhammadiyah I Marapalam. Dalam
penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) adalah penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas oleh guru dengan
menekankan perbaikan dan penyempurnaan proses pembelajaran serta
peningkatan proses dan pratik pembelajaran oleh Saputra. Ada empat tahapan
yang dilakukan dalam menggunakan penelitian tindakan kelas, yaitu (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi. Perencanaan yaitu
dengan merencanakan perangkat pembelajaran yang khusus untuk kelas dan
sekolah.

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa penggunaan model discovery learning
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada
pelajaran matematika. Peningkatan ini dapat dilihat dari persentase aktivitas guru
yang mengalami peningkatan, di mana pada siklus 1 diperoleh sebesar 64%
dengan kriteria (Baik), dan meningkat menjadi 97% pada siklus II dengan kriteria
(Sangat Baik). Selain itu, pada tes kemampuan pemecahan masalah, terdapat
peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa hanya mencapai 51, yang berada dalam
kategori cukup dan pada siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 82, yang
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa telah berada pada
kategori sangat baik.

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Model Discovery Learning,
dan Matematika
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In the context of education, problem solving ability is one of the key
competencies that students must have, especially in mathematics. This ability not
only includes the ability to find solutions to given problems, but also involves
analytical, creative, and critical thinking processes needed to understand and
apply mathematical concepts in everyday life. The gap from the ideal condition is
that problem-solving skills among students still vary.

This study aims to describe the improvement of problem solving skills by
using the discovery learning model in mathematics lessons for grade VI students
of Muhammadiyah I Marapalam Elementary School. In this study using
Classroom Action Research is research conducted in the classroom by teachers by
emphasizing the improvement and refinement of the learning process as well as
improving the process and practice of learning by Saputra. There are four stages
involved in using classroom action research, namely (1) planning, (2)
implementation, (3) observation, (4) reflection. Planning is by planning learning
tools that are specific to the class and school.

The results of this study found that the use of the discovery learning model
proved effective in improving problem solving skills in mathematics. This
improvement can be seen from the percentage of teacher activities that have
increased, where in cycle I it was obtained at 64% with criteria (Good), and
increased to 97% in cycle II with criteria (Very Good). In addition, on the
problem-solving ability test, there was a significant increase from cycle I to cycle
II. In cycle 1, the average value of students' problem solving ability only reached
51, which was in the sufficient category and in cycle II, the average value
increased to 82, which indicated that students' problem solving ability was in the
very good category.

Keywords: Problem Solving Ability, Discovery Learning Model, and
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